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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan minat belajar siswa SMA kelas Xl Mia 1 dan Xl Mia 2
menggunakan model pembelajan langsung pada materi kesetimbangan benda tegar. Adapun sampel dari
penelitian ini yaitu guru yang mengampuh mata pelajaran fisika. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Dari hasil yang didapatkan bahwa siswa di SMA Negeri 3 Kota jambi memiliki
perbedaan minat belajar menggunkan mmodel pembelajaran langsung pada materi kesetimbangan benda
tegar. Hal ini diperjelas dari hasil wawancara guru, dimana terdapat berbedaan dari masing masing kelas
dalam memperhatikan guru ketika sedang belajar berlangsung.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang
sangat penting di era modern sekarang ini.
Manusia membutuhkan pendidikan agar

dapat berguna bagi masyarakat dan
bangsa, dengan demikian dapat
menghasilkan generasi intelektual guna

meningkatkan pengetahuan (Amin et al,
2021; Pelullo & Di Giuseppe, 2018;Darmaiji
et al, 2019) Pendidikan adalah proses
pembelajaran bagi peserta didik agar dapat
mengetahui, mengevaluasi dan
menerapkan setiap ilmu yang didapatkan.
Pendidikan merupakan kegiatan
mengoptimalkan  perkembangan  potensi,
kecakapan, serta karakteristik pribadi
peserta didik (Nurhidayatullah &
Prodjosantoso, 2018; Oktafiani et al., 2017,
Rerung et al., 2017). Pendidikan diarahkan
untuk  mengembangkan potensi dan
keterampilan siswa agar dapat digunakan
dalam menjalani hidup di masyarakat,
bangsa, dan negara( Asrizal et al.,, 2018;
Diani et al., 2018; Elvanisi et al., 2018).
Dengan diberikan pendidikan  yang
memadai siswa dapat menimpulkan minat
belajar siswa.

Minat belajar adalah suatu bentuk dari
rasa suka atau ketertarikan dalam
melakukan suatu pembelajaran. Dengan
adanya minat belajar siswa dapat lebih
memahami pembelajaran yang sedang dia
lakukan. Konsekuensi minat belajar dapat
mengaruhi nilai belajar serta semangat
belajar siswa (Dou et al., 2018; Kwarikunda
et al, 2020; Heggheim & Reber, 2019).
Secara garis besar peserta didik lebih
berminat pembelajaran olahraga ketimbang
fisika yang belajar berupa angka (Habig et
al., 2018; Luo et al., 2020; Swirski et al.,
2018). Akan tetapi bagi siswa yang memiliki
minat dalam fisika, mereka akan berusaha
mempelajari materi tersebut hingga mereka
dapat memahami materi tersebut (Giglio et
al., 2020; Jack & Lin, 2017; Hendrickson,
2021). Akan tetapi minat belajar siswa
dipengaruhi oleh model pembelajar yang
mereka dapatkan.

Model pembelajaran adalah rangkaian
materi ajar yang dilakukan guru untuk
melakukan proses belajar mengajar dengan
segala fasiltas yang digunakan secara
langsung dan tidak langsung. model
pembelajaran langsung adalah model
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pembelajaran yang dirancang khusus untuk
menunjang proses belajar siswa yang
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif
dan pengetahuan prosedural yang
terstruktur dengan baik yang dapat
diajarkan dengan pola kegiatan yang
bertahap  selangkah demi selangkah
(Ekasari, 2016). Dalam menerapkan model
pembelajaran  langsung, guru  harus
mendemonstrasikan ~ pengetahuan  dan
keterampilan yang akan dilatihkan kepada
siswa secara bertahap (selangkah demi
selangkah) (Panjaitan, 2016). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Ekasari, 2016; Panjaitan,
2016) tentang model pembelajaran.
Namun penelitian terdahulu tidak
membandingkan antara minat  siswa
dengan model pembelajaran. Penelitian
terdahulu tidak melakukan beberapa uiji
yang dilakukan pada penelitian ini.

Maka dari itu urgensi dari penelitian ini
yaitu untuk melihat pembandingan minat
siswa menggunakan model pembelajaan
langsung pada materi kesetimbangan
benda tegar. Maka dari itu penelitian ini
sangat penting di lakukan karna belum ada
penelitian yang mengkaitkan antara minat
dan model pembelajaran. Dengan melihat
seberapa pentingnya minat siswa terhadap
model pembelajaran dari lampiran angket,
maka peneliti menyimpulkan tujuan yaitu
Untuk mengetahui perberdaan minat siswa
kelas XI Mia 1 dan XI Mia 2 menggunakan
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model pembelajan langsung pada materi
kesetimbangan benda tegar.

METODE

Metode yang digunakan harus disertai
dengan referensi, modifikasi yang relevan
harus dijelaskan. Prosedur dan teknik
analisis data harus ditekankan pada artikel
tinjauan pustaka.
A. Desain Penelitian
Penelitan  ini  menggunakan  metode
kualitatif ~ deskriptif karena data yang
dikumpulkan berbentuk deskriptif berupa
tulisan yang dihasilkan dari narasumber.
Jenis penelitian kualitatif deskriptif ini kerap
digunakan untuk menganalisis  suatu
kejadian yang terjadi didalam lingkungan
tersebut(Banks et al., 2018). Digunakan
penelitian ini agar menghasilkan
pemahaman yang lebih baik terhadap
masalah penelitian.
B. Sampel Penelitian
Subjek dari penelitian ini terdiri dari 1 orang
guru yang mengajar mata pelajaran fisika di
kelas XI MIA 1 dan XI MIA 1. Populasi
merupakan sekumpulan subjek penelitian
yang akan diteliti (Tegeh et al., 2020).
C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah
wawancara. Dengan panduan wawancara
yang tersusun secara sistematis. Berikut
kisi-kisi instrument dari angket minat belajar
siswa.

Tabel 1. Kisi-kisi instrument dari wawancara guru terhadap minat belajar siswa

Indikator Minat

Pertanyaan

1. Apakah

Siswa menyukai

pembelajaran fisika

dengan metode pembelajaran langsung?

1. Perasaan Senang

N

Bagaimana perasaan siswa saat belajaran fisika

dengan metode pembelajaran langsung?

1. Bagaimana keterlibatan siswa dalam belajar fisika
dari masing masing kelas?

2. Keterlibatan Siswa

2. Bagaimana

membuat siswa aktif dalam

pembelajaran fisika?
3. Bagaimana minat belajar siswa dalam keaktifan
kelas saat belajar fisika?

3. Perhatian Siswa

1. Bagaimana perhatian

belajar siswa dimasing-

masing kelas?



Adriyan Ardi Rahman,dkk-Perbedaan Minat Belajar

125

Indikator Minat

Pertanyaan

2. Apakah

sering

terjadi  kejenuhan pada siswa

terhadap materi yang diajarkan?
1. Bagaimana ketertarikan siswa dari masing masing
kelas dalam belajar fisika?

4. Ketertarikan Siswa

2. Apakah salah satu kelas
belajar fisika?

lebih dominan minat

3. Apakah model pembelajar langsung dapat membuat
siswa jadi tertarik belajar fisika?

Soal yang digunakan dalam wawancara
tersebut berjumlah 10 soal. Sehingga
narasumber menjawab pertanyaan sesuai
dengan keadaan yang terjadi didalam kelas
saat pembelajaran berlangsung.

D. Teknik Analisa Data

Pada penelitian ini menggunakan uiji

analisis data kualitatif bertahap. Tahapan

(Sumber: Irawati, 2018)

penelitian kualitatif dilakukan dengan uraian
yang bersifat naratif (Bankole & Nasir,
2020). Dengan penyajian data seperti ini
maka akan mudah untuk memahami minat
siswa berdasarkan apa yang telah
dijelaskan oleh guru. Dari hasil pengujian
tersebut maka dapat diperoleh kesimpulan
mengenai  penelitan  yang  dilakukan

(Dehadri & Dehdari, 2020). Adapun alur
dari penelitian yang dilakukan tercantum
pada gambar berikut.

yang dilalui dari pengumpulan data,
kemudian penyajian data, dan diakhiri
dengan kesimpulan. Menggunakan
Kesimpulan
Analisis

Data p

Wawancara

!

Pengumpulan

Data

Gambar 1. Teknik Analisis Data Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menganalisis minat, pada saat
wawancara sedang berlangsung, peneliti
menanyakan beberapa pertanyaan kepada
guru fisika. Berikut wawancara yang
dilakukan oleh peneliti. Inisial P merupakan
peneliti, G merupakan guru.
P : Apakah Siswa menyukai pembelajaran
fisikka dengan metode pembelajaran
langsung?
G : Sebagian dari siswa menyukai
pembelajaran fisika secara langsung
karena dengan menjelaskan materi yang
diajarkan siswa dapat memahami konsep
fisika yang diajarkan.

P . Bagaimana perasaan siswa saat
belajaran fisika dengan metode
pembelajaran langsung?

G : Sebagian kecilnya terlihat senang saat
belajaran dan sebagian besar menampilkan
perasaan yang sulit dibaca atau terlihat
biasa-biasa saja. Perasaan mereka dapat
terlihat senang apakbila ketika
dilaksanakan praktikum.

P : Bagaimana keterlibatan siswa dalam
belajar fisika dari masing masing kelas?

G : Pada masing masing kelas terdapat
perbedaan dalam keaktifan siswa dalam
belajar fisika, terlihat dari sebagian siswa
yang merasa bosan ketika belajar fisika
dikarenakan menggunakan metode
ceramah. Pada kelas XI MIA 1 siswa
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terlihat lebih aktif dalam mengerjakan tugas
serta bertanya saat belajar fisika tetapi
pada kelas XI MIA 2 hanya sedikit siswa
yang mau bertanya serta memperhatikan
ketika saya menjelaskan materi.

P : Bagaimana membuat siswa aktif dalam
pembelajaran fisika?

G : Salah satu cara saya agar siswa aktif
dalam belajar fisika dengan diberikannya
demontrasi alat saat Dbelajar, seperti
menggunakan alat praktikum yang
digunakan pada materi yang diajarkan.

P : Bagaimana minat belajar siswa dalam
keaktifan kelas saat belajar fisika?

G : Pada minat belajar, siswa sebagian
besar berminat belajar fisika tetapi ketika
dijelaskan teori siswa akan jenuh karena
bosan mendengarkan materi  yang
diajarkan. Pada saat mendemonstrasikan
alat siswa pada berminat untuk mengetahui
alat tersebut. Terdapat berbedaan dari
kedua kelas, pada kelas XI MIA 1 siswa
berminat belajar fisika dari teori sampai ke
praktikum sedangkan untuk siswa kelas Xl
MIA 2 sebagian berminat pada teori dan
untuk praktikum semua siswa berminat.

P : Bagaimana perhatian belajar siswa
dimasing-masing kelas?

G : Seperti yang saya jelaskan
sebelumnya, perhatian belajar siswa lebih
dominan pada siswa kelas XI MIA 1 karena
siswa pada aktif belajar, diskusi, dan
bertanya. Untuk siswa kelas XI MIA 2
hanya sedikit yang memperhatikan saya
saat belajar.

P : Apakah sering terjadi kejenuhan pada
siswa terhadap materi yang diajarkan?

G : Lumayan sering terjadi, karena bagi
sebagian siswa menganggap fisika terasa
sulit.

P : Bagaimana ketertarikan siswa dari
masing masing kelas dalam belajar fisika?
G : Untuk ketertarikan belajar dimasing
masing kelas berbeda. Pada kelas XI MIA 1
siswa sangat tertarik belajar fisika, untuk
siswa kelas XI MIA 2 hanya sebagian yang
tertarik dalam belajar fisika.

P : Apakah salah satu kelas lebih dominan
minat belajar fisika?

G : lya benar, salah satu kelas lebih
dominan belajar fisika.
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P . Apakah model pembelajar langsung
dapat membuat siswa jadi tertarik belajar
fisika?

G : Ilya dapat membuat siswa tertarik
belajar fisika jika dikombinasikan dengan
cara penyampaian materi, jika saya hanya
ceramah saja siswa akan jenuh tetapi jika
saya mengkombinasikan dengan tanya
jawab serta diskusi siswa akan lebih tertarik
belajar fisika.

Dari hasil wawancara guru didapatkan
bahwa siswa belajar fisika karena mereka
ingin mengetahui pengetahuan fisika. Fisika
dijadikan tantangan bagi mereka untuk
terus mendorong skill dan pengetahuan
yang dimiliki. Siswa akan terus belajar bila
mereka belum memahami mengenai materi
fisika.

Siswa saat sedang belajar terlihat
begitu fokus ketika guru sedang mengajar.
Tidak banyak dari siswa yang lebih
memperhatikan guru menjelaskan
ketimbang mencatat materi yang dijelaskan
oleh guru. Akan tetapi terdapat berbedaan
minat belajar dari masing masing kelas.
Siswa kelas XI MIA 1 saat belajar gemar

bertanya  kepada gurunya. Hal ini
menandakan bahwa  siswa  memiliki
ketertarikan ~ untuk mengetahui  materi

tersebut. Untuk siswa kelas XI MIA 2 hanya
beberapa yang bertanya kepada gurunya.
Siswa yang bingung dan bertanya kepada
gurunya siswa mendapatkan minat dalam
belajar. Dalam pembelajaran gurunya pun
menjelaskan suatu materi menggunakan
suatu alat untuk diperlihatkan kepada
siswa. Sehingga dapat menarik perhatian
siswa untuk dalam pembelajaran.

Pada kelas XI MIA 2 baiknya guru
memberikan  pendekatan yang dapat
menumbuhkan minat belajar. Karena minat
belajar siswa tumbuh bukan hanya karena
pelajarannya saja akan tetapi bisa saja
siswa berminat dari cara guru mengajar
dan menjelaskan suatu dari pelajaran
tersebut. Faktor yang mendukung minat
belajar siswa di SMA 3 Muaro Jambi yaitu:
(1) Kemauan dari diri siswa untuk berusaha
mengerti fisika bahwa fisika itu tidak sulit.
(2) Kualitas sarana dan prasana yang
membuat siswa lebih tertarik untuk belajar
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diluar model pembelajaran yang dimana
guru berceremah serta tanya jawab dan
cenderung siswa lebih senang saat belajar
pratikum.

Pada  wawancara dengan  guru
dijelaskan bahwa terdapat berbedaan minat
belajar siswa dimasing masing kelas. Pada
kelas XI MIA 1 siswa sebagian besar
mendengar dan memperhatikan yang
dijelaskan oleh guru, tetapi untuk kelas Xl
MIA 2 hanya sebagian kecil siswa yang
memperhatikan guru. Ketika menjelaskan
materi siswa kelas XI MIA 1 pada bertanya
kepada guru jika mereka tidak menemukan
hasil yang sesuai dengan guru. Untuk kelas
XI MA 2 mereka hanya sedikit yang
bertanya saat guru menjelaskan materi.
Tetapi ketika jadwal praktikum dari masing
masing kelas sangat antusias ke
laboratorium untuk melakukan praktek.

Dengan begitu dari hasil wawancara
perbedaan minat siswa pada masing
masing kelas di SMA N 3 Muaro Jambi
terbilang terdapat berbedaan. Terlihat dari
penjelasan yang di jelaskan oleh guru fisika
bahwa terdapat perbedaan dari masing
masing kelas. Sebagian siswa berminat
dalam pembelajaran fisika karena
demonstrasi yang diberika pada materi
fisika merupakan suatu pengetahuan yang
terus mendorong rasa penasaran siswa
sehingga membuat siswa untuk terus
mempelajarinya. Saat gurunya mengajar
siswa termotivasi untuk terus belajar walau
baginya fisika merupakan suatu mata
pelajaran yang sulit. Akan tetapi ada
sebagian kecil siswa yang kurang berminat
dalam pembelajaran fisika.

PENUTUP

Perbedaan minat siswa pada masing
masing kelas dalam pembelajaran fisika
terbilang terdapat perbedaan. Hal ini
diperjelas dari hasil wawancara guru.
Dimana siswa kelas XI MIA 1 lebih aktif
ketimbang siswa kelas Xl MIA 2 pada saat
guru sedang menjelaskan materi. Siswa di
SMA N 3 Muaro Jambi saat sedang belajar
terlihat berbedaan respon ketika guru
sedang mengajar. Terdapat beberapa
siswa yang lebih memperhatikan guru
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menjelaskan ketimbang mencatat materi
yang dijelaskan oleh guru. Siswa yang
memperhatikan guru mendapatkan motivasi
sehingga berminat dalam belajar fisika.
Oleh karena itu dibutuhkan faktor penting
yang dapat meningkatkan minat belajar
yaitu kemauan dari dalam diri siswa dan
Sarana dan prasana yang mendukung
kegiatan belajar mengajar.
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